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HasilPenelitian

[image: ]Pada bagian sebelumnya, telah dijelaskan bahwa penelitian ini adalah penelitian pengembangan (development research) yang bertujuan menghasilkan sebuah produk berupa media pembelajaran kartu suku kata yang dirancang untuk mengefektifkan kemampuan membaca awal siswa. Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media kartu suku kata yang bertujuan untuk : (1) mendiskripsikan efektifitas media pembelajaran kartu suku kata yang dikembangkan; (2) meningkatkan kemampuan membaca awal siswa.
Dalam mencapai tujuan tersebut penelitian, peneliti menerapkan model pengembanganADDIEyaitutahapanalisis(analysis),tahapperacangan(design), tahap pengembangan (develop), tahap implementasi (implementation), dan tahap evaluasi(evaluation).Setiaptahapdalampenelitianinidilakukansecaraberurutan danberkesinambungan untuk memastikan pengembangan media pembelajaran kartu suku katayang efektif. Prosesnya meliputi validasi, revisi, dan uji coba untuk menghasilkan media pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Dengan menggunakan media pembelajaran kartu suku kata yang telah dikembangkan dan instrumen sebagai alat ukur, telah ditetapkan aturannya pada Bab III. Penyajian analisis data dan hasil penelitian inimengikuti tahapan pengembangan yang telah diuraikan secara operasional pada Bab III, dengan hasil analisis dan temuan yang yang diperoleh dalam setiap tahapan disajikan sebagai berikut:
DeskripsiTahapPengembanganPerangkatPembelajaran
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TahapAnalisis(Analysis)

[image: ]Pada tahap ini peneliti melakukan tahap awal dimulai dengan observasi di SDN 060820 Medan Kota. Peneliti melakukan analisis kebutuhan dan analisis materi. Analisis kebutuhan diperoleh dari observasi dan wawancara kepada wali kelas 1 dan wawancara dengan siswa pada proses pembelajaran untuk mengetahui kemampuan anak dalam mengenal huruf sebagai dasar dan suku kata untuk peningkatan kemampuan membaca awal. Sedangkan analisis materi dilakukan dengan mewawancarai guru kelas 1B.
a. Analisi Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang ketersediaan sumber belajar, bahan ajar yang digumakan serta metode pengajaran guru di kelas.Tahapan ini melibatkan observasi langsung danwawancara dengan guru serta siswa kelas 1 di SDN 060820 Medan Kota.
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas 1B pada tanggal 29 Agustus 2025, terungkap bahwa sumber belajar yang digunakan saat ini hanya buku paket, danpenggunaan media pembelajaran sangat jarang dilakukan. Observasi yang dilakukan peneliti juga menunjukkam bahwa guru tidak menggunakan media pembelajaran saat proses belajar mengajardi kelas, hanya mengandalkanpapan tulis dan metode ceramah, sehingga berdampak pada kurangnya perrhatian dan minat siswa. Alasan guru jarang menggunakan media pembelajaran adalah karena keterbatasan waktu untuk persiapan dan fokus pada tugas-tugas mengajar lainnya, sehingga mereka merasa tidak tidak mampu untuk membuat media pembelajaran yangefektif.Penelitijugamenemukanbahwasiswabelummemahamitentang
 (
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[image: ]materi dengan baik dan masih mengalami kesulitan dalam membaca dengan lancar. Hal ini disebabkan karena kurangnya variasi dalam bahan ajar yang digunakan, yaitu hanya mengandalkan buku tanpa inovasi yang mendukung pemahaman siswa. Berdasarkan temuan di atas , peneliti mengembangkan media kartu suku kata yang didesain menarik dan sesuai untuk siswa kelas 1,sehingga dapat meningkatkan efektivitas pemebelajaran yang bermanfaat bagi guru serta siswa.
b. AnalisisMateri

Analisis materi dilakukan dengan tujuan mengumpulkan informasi tentang materi yang akan digunakan dalam penelitian ini. Untuk itu, peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 1B SDN 060820 Medan Kota yaitu Ibu Nurbaiti Situmorang, S.Pd.I untuk memperoleh informasi yang relevan. Melalui analisis materi , peneliti dapat menentukan konsep materi yang tepat untuk diintegrasi dengan produk yang akan dikembangkan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Materi yang digunakan dalammedia kartu suku kata ini adalahmata pelajaran Bahasa Indonesia dengan tema “Bunyi dan Pancaindra” yang dipilih peneliti untuk dikembangkan menjadi produk media kartu suku kata.
TahapPerancangan(Design)

Pada tahap kedua, penelitian ini fokus pada perencanaan dan penyusunan konsep media kotak suku kata. Setelah tahap analisis iniyang diperoleh melalui observasi, wawancaradan angket selesai dilakukan, selanjutnya adalah mendesain media pembelajaran. Langkah awal mendesain media adalah menentukan mata pelajaranbahasaIndonesiatentangmembacapermulaan.Langkahselanjutnya


adalah penentuan tujuan Penelitian, menyusun tes, pemilihan media, desain prototype I (desain media dan pembuatan media), merancang skenario pembelajaran, dan merancang evaluasi hasil belajar, dengan beberapa tahapan yang dilakukan sebagai berikut:
a. [image: ]MenyusunTujuan Pembelajaran

Pada tahap ini, tujuan pembelajaran media kartu suku kata dalam Bahasa IndonesiadirancangsesuaidenganCapainPembelajaran(CP),TujuanPelajaran (TP),danIndikatorPencapaiankompetensiyangrelevandengankurikulumdan kebutuhan siswa.
b. PembuatanMediaPembelajaran

Media yang digunakan harus sesuai dengan materi yang diajarkan untuk meningkatkan efektivitas belajar. Pemilihan media pembelajaran didasarkan pada kebutuhan belajar siswa dan karakteristik materi disajikan. Berdasarkan analisis, media kartu suku kata dirancang untuk pelajaran Bahasa Indonesia dengandesainyangmenarikdanfungsional,sehinggamembantudalamproses belajar siswa.
c. DesainMedia
Perancangan media kartu kata meliputi desain kartu, pemilihan latar, gambar serta jenis dan ukuran huruf yang sesuai untuk mendukung pembelajaran membaca awal . Media pembelajaran yang dirancang berupa nkartu suku kata yang berisi abjad, gambar, dan kata untuk memfasilitasi proses belajar. Media dibuat berdasarkan rancangan yang telah disusun dan dikembangkan menjadi prototipe. Adapun tahapanpembuatan media kartu kata yaitu sebagai berikut:


1) Menentukankonsepterlebihdahululalumenyesuaikandenganmateri yang akan dipelajari. Kemudian melakukan pembuatan media kartu huruf.
2) Membuatdesainmediadikertasdenganmenentukanbahandanukuran yang sesuai untuk digunakan
3) [image: ]mempersiapkan bahannya yaitu laptop, kertas, printer, gunting, gambar, Huruf Abjad dari A sampai Z.
4) Mengguntingkertastebal,1kertastebaldibagimenjadi4bagian.

5) Gambar,abjaddankatayangsudahdicetakdandiguntingkemudindi temple pada kertas yang sudah di siapkan.
6) Jikamediakartukatasudahdibuatmakamediakartukatasudahbisa digunakan pada saat uji coba produk di lapangan.
TahapPengembangan(Development)

Tahap pengembangan melibatkanvalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan uji coba skala kecil untuk menilai kelayakan media kartu suku kata. Hasil ini akan digunakan untuk merivisi produk sesuai saran dan komemtar validator. Validasi media kartu suku kata dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa untuk mendapatkan penilaian secara teoritis dan praktis serta menentukan kualitas dan kekefektifannya. Berikut adalah hasil validasi dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa.
a. Validasiahlimateri

Validasi ahli materi yang dilakukan oleh dosen ahli materiyaitu Abdullah Hasibuan, S.Pd, M.Pd, angket validasi ahli materi akan disertakan lampiran. Hasil validasi ahli materi diasjikan dalam tabel dibawah ini:


Tabel4.1.HasilValidasiAhliMateri

	No
	Aspekyang
dinilai
	Indikator Penilaian
	Skor
	Persentase
	Kelayakan

	1
	Tujuan Pembelajaran
	Kesesuai	tujuan
pembelajaran	dengan materi	pembelajaran
	
4
	
80%
	
Layak

	
	
	mengejakata
	
	
	

	
	
	Tujuan	pembelajaran
	
	
	

	
	
	mencantumkan
	
	
	

	
	
	keterampilanyangingin
	
	
	

	
	
	dicapaisepertimengenal
huruf,	menyusun	huruf
	4
	80%
	Layak

	
	
	menjadi	kata,	atau
	
	
	

	
	
	mengeja	kata	dengan
	
	
	

	
	
	benar
	
	
	

	2
	IsiMateri
	Kesesuaian	materi
pembelajaran	dengan capaian pembelajaran
	
	
	

	
	
	
	4
	80%
	Layak

	
	
	Kesesuaianisipenjelasan
	4
	80%
	Layak

	
	
	materi
	
	
	

	
	
	Kesesuain penyampaian uraian materi dalammateri kartu suku kata untuk	meningkatkan keterampilanmembaca
siswa
	

4
	

80%
	

Layak

	
	
	Ketepatanisimateri
	4
	80%
	Layak

	
	
	Kemudahan	pemahaman
	5
	100%
	Sangat

	
	
	materi
	
	
	layak

	
	
	Kejelasan		penyampaian materi	yang	mudah
dipahamisiswa
	
5
	
100%
	Sangat layak

	3
	Bahasa
	Kesesuaian penggunaan bahasa yang digunakan dengantepatdan
konsisten
	
4
	
80%
	
Layak

	
	
	Bahasayangdigunakan sesuai	dengan
perkembangansiswa
	
4
	
80%
	
Layak

	JumlahSkor
	42
	84%
	Layak

	JumlahSkorMaksimal
	50
	
	







X
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x100%


P=42x100%
50
[image: ]P=84%

Keterangan:

P	:Persentaseskor

∑x:Jumlahnilaijawabanrespondendalamsuatuitem

∑	:Jumlahskoridealdalamsatuitem

Berdasarkan penilaian ahlimateri,mediakartusukukatamemperolehskor 42 dari 50, dengan persentase 84%. Hasil ini berarti menunjukkan bahwa produk pengembangan termasuk dalam kategori “layak” dan tidak memerlukan perbaikan lebih lanjut, sehingga sudah siap diuji coba.
b. Validasiahlimedia

Validasi ahli media yang dilakukan oleh dosen ahli media yaitu Prof. Sutikno, S.Pd., M.Pd., CIQaR, angket validasi ahli media akan disertakan lampiran. Hasil validasi ahli media diasjikan dalam tabel dibawah ini:
Tabel4.2 HasilValidasiAhli Media

	No
	Aspekyang
dinilai
	Indikator Penilaian
	Skor
	Persentase
	Kelayakan

	1
	Format
	Formatpenulisan(margin, spasi,alinea)kosistendan
rapi
	
4
	
80
	
Layak

	
	
	Setiapmemilikihalaman
identitas	(judul/topik/sub
	4
	80
	Layak




	
	
	topik)yangjelas
	
	
	

	2
	DesainMedia
	Elemen desain sepertiikon, garis bantu, tabel digunakan	secara
fungsional
	
4
	
80
	
Layak

	
	
	DesainisualMediaKartu
SukuKata menarik
	4
	80
	Layak

	
	
	Ilustrasi/gambar mendukung	materi
pembelajaran
	
4
	
80
	
Layak

	3
	Penyajian BahanAjar
	Tampilan disajikan Media Kartu Suku Kata secara terstrukturdan menarik, memudahkanalurberpikir
siswa
	

4
	

80
	

Layak

	
	
	Instruksi dalam Media Kartu Suku Kata mudah dipahami dan membantu memahamiapayangharus
dilakukan
	

5
	

100%
	
Sangat layak

	4
	Efektifitas dan Kebermanfaatan Media
	Media Kartu Suku Kata dapat digunakan sebagai alat bantu untuk meningkatkankemampuan
membacasiswa
	

4
	

80
	

Layak

	
	
	Media Kartu Suku Kata dapat digunakan untuk mendorongrasaingintahu
siswa
	
4
	
80
	
Layak

	
	
	Media Kartu Suku Kata mampu	menciptakan suasanabelajaryang
menyenagkan
	
4
	
80
	
Layak

	JumlahSkor
	41
	82%
	Layak

	JumlahSkorMaksimal
	50
	
	




X
P=Xi


x100%


P=41x100%
50


P=82%

Keterangan:

P	:Persentaseskor

∑x:Jumlahnilaijawabanrespondendalamsuatuitem

[image: ]∑	:Jumlahskoridealdalamsatuitem

Produkpengembanganmediakartusukukatamemperolehnilai82%,yang termasuk dalam kategori “layak”. Berdasarkan kualifikasi penilaian, produk ini tidak memerlukan perbaikan signifikan dan sudah siap untuk diuji coba, dengan catatan beberapa saran dari validator. Berikut komentar dan saran perbaikan dari ahli media terkait pengembangan media kartu suku kata.
Tabel4.3KomentardanSaranPerbaikanDariAhli Media

	Nama Validator
	KomentardanSaran

	Prof.	Sutikno,	S.Pd.,	M.Pd., CIQar
	Mediasudahlayakdigunakanhanyaperlu
didesainagarlebihmenarikdarisegi tampilan warna





c. Validasiahlibahasa

Validasi ahli bahasa yang dilakukan oleh dosen ahli bahasa yaitu Hakim PrassatiLubis,S.Pd.,M.Pd., angketvalidasiahli bahasaakandisertakanlampiran. Hasil validasi ahli bahasa diasjikan dalam tabel dibawah ini:



Tabel4.4 Hasil ValidasiAhli Bahasa


	No
	Aspek Bahasa
	Skor
	Persentase
	Kelayakan

	1
	Mengenalsimbol-simbolhurufa
sampaiz
	5
	100%
	Sangatlayak

	2
	Mengenal	huruf	vokal	dan
konsonan
	4
	80
	Layak

	3
	Bahasayangdigunakanmudah
difahamianak
	5
	100%
	Sangatlayak

	
4
	Menggabungkan huruf menjadi suku kata dan menggabungkan sukukatamenjadikatayang
memilikimakna
	
5
	
100%
	
Sangatlayak

	5
	Penggunaanbahasaefektifdan
efisien
	4
	80
	Layak

	JumlahSkor
	23
	92%
	Sangatlayak

	JumlahSkorMaksimal
	25
	
	




[image: ]X
P=Xi


x100%


P=23x100%
25
P=92%

Keterangan:

P	:Persentaseskor

∑x:Jumlahnilaijawabanrespondendalamsuatuitem

∑	:Jumlahskoridealdalamsatuitem

Berdasarkanpenilaiandariahlibahasa,mediakartusukukatamemperoleh skor 23 dari 25, dengan persentase 92%. Hasil ini berarti menunjukkan produk pengembangan termasuk dalam kategori “Sangat layak” sehingga memerlukan perbaikan lebih lanjut, sehingga sudah siap diuji coba.
TahapImplementasi(Implementation)


[image: ]Pada Tahap implementasi menerapkan uji coba media kartu suku katayang telah divalidasi dan direvisi berdasarkan saran ahli. Produk kemudian diujicobakan di SDN 060820 Medan Kota, untuk mengukurkepraktisan dan keefektifannyadalammendukungprosesbelajar.Ujicobainidilaksanakan pada kelas 1B SDN 060820 Medan Kota pada tanggal 6 Oktober 2025. Peneliti menerapkan media kartu suku kata dalam 3 pertemuan tatap muka. Pertemuan pertama diawali dengan pretest, sedangkan pertemuan kedua dan ketiga siswa melakukan uji coba produk dengan menggunakan media kartu suku kata untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf dan memahami suku kata serta mengisi angket efektivitas media.
Padakegiatanpretest, siswadiberikanlembarkerjayang berisisoal latihan untuk melengkapi huruf pada gambar untuk mengukur kemampuan mereka dalam mengenal huruf vokal dan konsonan, serta menyusun kata dengan benar sebagai dasar meningkatkan kemampuan membaca awal. (dibawah gambar anak pretest)
[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\IMG-20251027-WA0025.jpg]

Gambar4.1Pretestsiswa

Penerapanmediakartusukukatadimulaidengananalisispengenalan


media, yang meliputi beberapa langkah: (a) menjelaskan konsep medi kartu suku katadankegiatanyangakandilakukan,(b)membahastopokdalammodulajar,
[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\IMG-20251027-WA0033.jpg][image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\IMG-20251027-WA0014.jpg][image: ](c) meminta siswa menyebutkan huruf pada gambar yang ditunjukkan, kemudian menyusun kata dan menyebutkan kata yang terbentuk. Guru memantau langsung proses ini untuk melihat perubahan kemampuan membaca siswa sebelum dan sesudah pengguanaan media kartu suku kata, serta meminta siswa mengisi angket efektifitas media.
Gambar4.2.ImplementasiMediaKartuSukukata

Tahap akhir kegiatan ini adalah pelaksanaan posttest dengan format yang sama seperti pretest. Setiap indikator dinilai dengan skor maksimal 4, sehingga total skor adalah 20. Pretest dan posttest dilakukan untuk mengumpulkan data tentang efektivitas media pembelajaran yaitu kartu suku kata dalam meningkatkan kemampuanmembacaawaldilihatdariperubahanhasilbelajarsiswa.Kepraktisan produkdiperolehmelaluipenyebaranangketkepadagurukelasdan22siswakelas 1B. Sedangkan keefektifan diperoleh melalui soal pretest dan posttest.
Setelahmendapatkanpersetujuandaridosenpembimbingdanvalidasidari


ahli, penelitian dilanjutkan dengan meminta ijin kepada kepala sekolah untuk melakukan penelitian. Kepraktisan produk kemudian diukur melalui penyebaran angket kepada guru kelas. Hasil respon guru disajikan pada tabel di bawah ini:
Tabel4.5HasilResponGuru

	No
	Indikator
	Skor
	Persentase
	Kriteria

	1
	Materidalambahanajarsesuai
dengantujuanpembelajaran
	5
	100%
	SangatLayak

	2
	Bahasayangdigunakandalam
bahanajarmudahdimengerti siswa
	5
	100%
	SangatLayak

	
3
	MediapembelajaranBahasa
Indonesiadapatdibawahkemana-mana
	
5
	
100%
	
SangatLayak

	
4
	MediapembelajaranBahasa
Indonesiainidapatdigunakantanpa keterampilan khusus
	
4
	
80%
	
Layak

	5
	Materidalambahanajarterkait
dengankehidupansehari-hari
	4
	80%
	Layak

	

6
	Materi pada media pelajaran BahasaIndonesiatentangmateri membaca permulaan mudah
dipahamisiswa
	

5
	

100%
	

SangatLayak

	7
	Bahanajarmenyajikanvariasi
gambar
	4
	80%
	Layak

	8
	Materiajardisajikandengantidak
monoton
	5
	100%
	SangatLayak

	9
	Bahanajarmenyertakancontoh
yangmudahdipahamiolehsiswa
	5
	100%
	SangatLayak

	10
	Mediakartusukukatamampu
menarikperhatiansiswa
	5
	100%
	SangatLayak

	JumlahSkor
	47
	94%
	SangatLayak

	JumlahSkormaksimal
	50
	
	





X
P=Xi


x100%


P=47x100%
50
P=94%
[image: ]Keterangan:

P	:Persentaseskor

∑x:Jumlahnilaijawabanrespondendalamsuatuitem

∑	:Jumlahskoridealdalamsatuitem

Hasil respon guru menunjukkan bahwa produk media yang dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan yang sangat tinggi, dengan persentase sebesar 94%. Dengan demikian, produk dinilai sangat praktis dan tidak memerlukan revisi.
TahapEvaluasi(Evaluation)

Evaluasi adalah tahap terakhir dalam proses penelitian pengembanganyang menggunakan model ADDIE. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan peneltian dan pengembangan produk media kartu huruf pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan di kelas 1B SDN 060820 Medan Kota. Berdasarkan hasil analisi data, mediakartu suku pada pembelajaran Bahasa Indonesia dinyatakan valid, praktis dan efektif. Hal ini didasarkan pada hasil validasi ahli, respon positif dari guru dan siswa melalui angket, serta peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukkan hasil pretest dan posttest.


Analisis Data

Analisiskevalidanmediakartusukukata

[image: ]Proses analisis data melakukan untuk menilai terhadap kelayakan media dengan mengukur kevalidan berdasarkan data dari paravalidator ahli, dalam yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa,. Adapun yang menjadi validator ahli materi, ahli media, danahli bahasa merupakan dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Validatorahlimateri yaitu Bapak Abdullah Hasibuan, S.Pd, M.Pd, validator ahli media yaitu Bapak Prof. Sutikno, S.Pd., M.Pd., CIQaR., validator ahli bahasa yaitu Bapak Hakim Prassati Lubis, S.Pd., M.Pd.
Berdasarkanpenilaian dari tigaahlivalidator,yaituahli materi,ahli media, dan ahli bahasa, diperoleh hasil validitas yang dapat dilihat pada dalam tabel berikut:
Tabel4.6HasilAnalisisValidator
	No
	Validator
	Persentase
	Kriteria

	1
	AhliMateri
	84%
	Valid

	2
	AhliMedia
	82%
	Valid

	3
	AhliBahasa
	92%
	SangatValid

	NilaiRata-rataPresentase
	86%
	SangatValid




Selanjutnya, hasil perhitungan persentase digunakan untuk menentukan kriteriakevalidanmedia,sepertiyangdijelaskanberikut:
Tabel4.7KriteriaKevalidanMediaKartuSukuKata
	No
	Persentase (%)
	TingkatKevalidan
	Keterangan

	1
	84%<skor ≤ 100%
	Sangatvalid
	Tidakrevisi

	2
	68%<skor ≤ 84%
	Valid
	Tidakrevisi




	3
	52%<skor ≤ 68%
	Cukup valid
	Sebagianrevisi

	4
	36%<skor ≤ 52%
	Kurangvalid
	Revisi

	5
	20%<skor ≤ 36%
	Tidakvalid
	Revisi




[image: ]Berdasarkan hasil analisis data dari tiga ahli validator, diperoleh rata-rata presentase sebesar 86%. Hasil ini menunjukkan bahwa media kartu suku kata dikategorikan sangat valid, sehingga layak untuk digunakan dalam pembelajaran, setelah mempertimbangkan saran dan perbaikan dari para ahli.
Analisiskepraktisanmediakartusukukata

Analisis kepraktisan diperoleh dari hasil angket respon guru dan siswa. AngketresponinidiberikankepadaIbuMangisiRajagukguk,S.Pd,gurukelas1B dan angket respon siswa diberikan kepada 22 siswa kelas 1B. Berdasarkan hasil rekapitulasi, angket respon guru persentase 94% dengan kriteria “sangat praktis” yangmenunjukkan bahwa mediakartusuku kata sangat praktisuntukdigunakan tanpa revisi.
Analisiskeefektifanmediakartusukukata

Analisis keefektifan media diperoleh dari perbandingan nilai pretest dan posttestyang dilakukan sebelum dan sesudah penggunaan media. Penelitian ini melibatkan 22 siswa kelas 1B SDN 060820 Medan Kota. Tabel berikut adalah tabel kriteria tingkat efektivitas siswa:
Tabel4.8KriteriaTingkat Efektivitas
	TingkatPencapaian(%)
	Kriteria

	90-100
	SangatEfektif

	80-89
	Efektif

	65-79
	CukupEfektif




	55-64
	KurangEfektif

	0-54
	Tidak Efektif



[image: ]Datahasilpretestdanposttestmasing-masingsiswadapatdilihatpada tabel berikut:
Tabel4.9 HasilPretestdan Posttest Siswa

	No
	Responden
	Pretest
	Posttest
	Nilai Maksimum

	1
	R1
	12
	17
	20

	2
	R2
	15
	20
	20

	3
	R3
	17
	19
	20

	4
	R4
	10
	18
	20

	5
	R5
	8
	12
	20

	6
	R6
	16
	20
	20

	7
	R7
	17
	20
	20

	8
	R8
	15
	19
	20

	9
	R9
	10
	18
	20

	10
	R10
	17
	20
	20

	11
	R11
	16
	18
	20

	12
	R12
	17
	20
	20

	13
	R13
	8
	19
	20

	14
	R14
	8
	18
	20

	15
	R15
	10
	18
	20

	16
	R16
	14
	20
	20

	17
	R17
	12
	18
	20

	18
	R18
	17
	20
	20

	19
	R19
	18
	18
	20

	20
	R20
	10
	18
	20

	21
	R21
	16
	18
	20




	22
	R22
	17
	17
	20

	Jumlah
	300
	405
	440

	Rata-rata
	68%
	92%
	100%



[image: ]Hasil pretest dan postest siswa menunjukkan bahwa media kartu suku kata efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca awal siswa, seperti terlihat pada data berikut
a. Rata-rataPretest
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b. Rata-rataPosttest
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Berdasarkan tabel, diperoleh data hasil pretest dengan rata-rata 68% dan posttest dengan rata-rata 92%. Kedua data ini akan dianalisis untuk mengetahui keefektifan produk yang dikembangkan. Berikut merupakan data hasil pretest dan posttets yang diperoleh siswa:


Tabel4.10DataEfektivitasSiswa

	No
	Kegiatan
	HasilRata-Rata
	Kriteria

	1
	Pretest
	68%
	Cukup Efektif

	2
	Posttest
	92%
	SangatEfektif

	Meningkat
	24



[image: ]Berdasarkan data efektivitas, rata-rata nilai pretest adalah 68% dan nilai posttest meningkat menjadi 92%, menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 24%setelah penggunaan media kartu suku kata. Hal ini membuktikan bahwa media kartu suku kata sangat efektif dan layak digunakan dalam pembelajaran membaca awal di kelas 1B.
4.2.2.Revisi Produk

Revisi produk merupakan proses memperbaiki atau mengubah produk berdasarkan hasil evaluasi untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas. Revisi produk ini dilakukan untuk menyempurnakan produk media kartu suku kata yang dikembangkan dengan mempertimbangkan saran dan rekomendasi dari para ahli, ahli materi, media dan bahasa sebelum produk diujicobakan. Masukan dari ahli media mencakup perlunya didesain agar lebih menarik dari segi tampilan warna. Revisi produk ini dilakukan berdasarkan saran, masukan atau rekomendasi dari para ahli yaitu ahli media, ahli materi,ahli bahasa, dan ahli pembelajaran. Media kotak suku kata ini menerima masukan dari ahli media dan ahli materi. Berikut adalah tabel yang terdapat beberapa perbaikan atau revisi dari para ahli validator




[image: ]Tabel4.11Produksebelumdansesudah direvisi

	Mediasebelum revisi
	Mediasesudahrevisi

	
[image: ]
	
[image: ]

	Sebelum revisi, huruf konsonan pada kolom ditulis menggunakan spidol non-permanen, dan kemudian ditulis ulang di bagian bawah kolom.
	Setelah direvisi, media ini diperbaharui berdasarkan masukan dari ahli materi dan media. Perubahan yang dilkaukan meliputi penambahan gambar dengan dua suku kata dan penggantian huruf konsonandenganhurufyangdapat
ditempelmenggunakanperekat.




4.2. Pembahasan

Pada penelitian ini, media yang dikembangkan adalah media kartu suku kata pembelajaran bahasa indonesia. Media kartu suku kata adalah kartu abjad yangberisigambar,huruf,tandasimbol,yangmeningkatkanataumenuntun siswa yang berhubungan dengan simbol- simbol tersebut. Pengertian ini memberikan batasan dengan menekankan kartu huruf berdasarkan manfaatnya kepada siswa. Kartu huruf adalah gambar yang berisi huruf, atau simbol visuallainnya bertujuan untukmemudahkandalammencapaitujuanpembelajaran.Jenispenelitianyang


[image: ]digunakan pada penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development) dan model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE. Model pengembangan ADDIE ini terdiri dari 5 tahapan yaitu Analisys (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan di SDN 060820 Medan Kota tentang pengembangan media kartu suku kata dalam meningkatkan kemampuan membaca awal pada pembelajaran bahasa indonesia kelas 1B. Berikut pembahasan mengenai produk media yang telah direvisi:
Proses Pengembangan Media Kartu Suku Untuk MeningkatkanKemampuan Membaca Awal
Proses pengembangan media kartu kartu suku kata pada penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE, terdiri dari 5 tahapan yaitu Analisys (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi).Media kartu suku kata yang telah dikembangkan memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan kartu suku kata dalam pembelajaran Bahasa Indonesia antara lain:
a). Memudahkansiswauntukmemahamimateri
b). Membantusiswayangmasihbelumbisamembaca.

c). Meningkatkanminatbelajarsiswadenganpenggunaanmedia menyenangkan.

d). Dapatdijadikansaranuntukgurudalammembuatmediapembelajaran.

Sementaraitu, kekurangan dari media kartu suku kata dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu:
a) Hanyadapatdigunakanuntuksatumateri


b) HanyadapatdigunakanuntukkelasI.

[image: ]Penggunaan media kartu suku kata dalam pembelajaran membaca awal siswa, sangat efektif, dengan 92% siswa menunjukkan respon positif dan minat baca yang meningkat serta siswa lebih antusias dan tertarik dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang tidak menggunakan media, siswa terlihat tidak fokus dan mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran sehingga kemampuan membaca siswa pun ikut rendah.
Hasil tes membaca awal siswa menunjukkan peningkatan signifikan dari rata-rata 68% menjadi 92% setelah menggunakan media kartu suku kata. Dengan mengindikasikan bahwa kemampuan membaca awal siswa kelas 1 SDN 060820 meningkat secara efektif dengan penggunaan media tersebut. Hal ini sesuaidengan indikator membaca awal yang tercapai meliputi pengenalan simbol huruf vokal dan konsonan, pembedaan kata dengan huruf awal yang sama, pembedaan katadengansukukataawalyangsama,danpenyusunansukukatamenjadisebuah kata yang utuh.
Kevalidan Media Kartu Suku Kata Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Awal SiswaKelasI
Proses validasi media kartu suku kata dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidannya. Validator memberikan penilaian pada aspek tampilan dan bahasa serta memberikan masukan untuk perbaikan. Berdasarkan analisis kevalidan oleh ahli materi, media kartu suku kata memperoleh nilai 84% dengan kategori “valid” dalam hal materi, rancangan pembelajaran, dan buku panduan penggunaan.


[image: ]Proses validasi media kartu suku kata dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidannya. Validator memberikan penilaian pada aspek tampilan dan bahasa serta memberikan masukan untuk perbaikan. Berdasarkan analisis kevalidan oleh ahli materi, media kartu suku kata memperoleh nilai 82% dengan kategori “valid” dalam hal materi, rancangan pembelajaran, serta buku panduan penggunaan. Analisis kevalidan ahli media memperoleh presentase sebesar 82% dengan kategorivalidyangdapatdilihatdariaspekdesaindanpenyajianmediakartusuku kata. Sedangkan analisis validasi adri ahli bahasa diperoleh 92% dengan kategori sangat valid.
Berdasarkan hasil analisis data dari tiga ahli validator, diperoleh rata-rata presentase sebesar 86%. Hasil inimenunjukkan bahwa media kartu suku kata yangdikembangkandikategorikansangat valid, sehingga dapat disimpulkan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran, setelah mempertimbangkan saran dan perbaikan dari para ahli.
Kepraktisan Media Kartu Suku Kata Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Awal SiswaKelasI
Setelah pembelajaran dengan media kartu sukukata, penulis meminta tanggapan guru untuk menilai kepraktisan media tersebut. Media dianggappraktis jukamudahdigunakandandapatditerapkangurudalampembelajaran.
MenurutRawa(2019),ujikepraktisandapatdilakukanmelaluiempatlangkah yaitu: rekapitulasi data penilaian praktis dari responden, menghitung rata-rata penilaian per indikator, menghitung nilai rata-rata kepraktisan total dari semua aspek,danmenghitungtotalnilairatakepraktisankeseluruhan.Secaraumumhasil


[image: ]penilaian ahli menunjukkan bahwa media kartu suku kata layak digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan analisis data kepraktisan, penilaian dari angket respon guru mencapai 94% dengan kategori “sangat praktis”. yangmenunjukkan bahwa mediakartusuku kata sangat praktis untuk digunakan tanparevisi.Dalam instrumen keterlaksanaan media pembelajaran, seluruh aspek media terlaksana dengan baik dikelas. Adapun pendapat Haviz (2010) menyatakan bahwa media pembelajaran dikatakan praktis apabila hasil uji kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan mendapat respon positif dari guru dan siswa yaitu kriteria minimal praktis. Hal ini menunjukkan bahwa media kartu suku kata efektif dan praktisdigunakauntuk meningkatkankemampuanmembacaawal siswa, sehingga kriteria kepraktisannya tercapai.
Keefektifan Media Kartu Suku Kata Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Awal SiswaKelasI
Keefektivan perangkat pembelajaran merujuk pada pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan Menurut Rapi (2010), perangkat pembelajaran dianggap efektif apabila produk yang dirancang memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan. Instrumen untuk mengukur keefektifan terdiri dari 10 butir soal yang dikerjakan oleh 22 siswa. Siswa dianggap tuntas jika memperoleh nilai di atas KKM (75), dan minimal 80% siswa mencapai ketuntasan.
Hasil pretest dan postest siswa menunjukkan bahwa media kartu suku kata efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca awal siswa. Data hasil pretest dengan rata-rata 68% dan posttest meningkat menjadi 92%, hal ini menunjukkan peningkatansignifikansebesar24%setelahpenggunaanmediakartusukukata.


[image: ]Hal ini sesuai dengan indikator membaca awal yang tercapai meliputi pengenalan simbol huruf vokal dan konsonan, pembedaan kata dengan huruf awal yang sama, pembedaan kata dengan suku kata awal yang sama, dan penyusunan suku kata menjadi sebuah kata yang utuh. Dengan demikian dapat dibuktikan media kartu suku kata sangat efektif dan layak digunakan dalam pembelajaran membaca awal di kelas 1B.
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